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Abstract

Motivation to learn is a feeling that occurs because of the impulse within or outside
the human being to be excited about achieving a goal, as well as being a force that can
influence hopes and ideals to be achieved. In this study, it was discussed about the material
of the human digestive system of biology subjects that use the Problem Based Learning
model associated with Mind Mapping to encourage students to have high motivation which
will have a positive impact on achievement or learning outcomes. Differences with
conventional learning models or lectures still have to be updated with problem-based
learning models. Validation of this model uses a comparison between learning
implementations that use experimental and control classes. The calculation results of this
model are very significant using several inferential statistical tests. The use of this statistical
test can obtain valid results. The results of the experimental class are 92.50 and the control
class is 78.75.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran hanya berpusat pada guru,
dimana guru berperan aktif dalam proses

permasalahan
dikarenakan materi

juga kurang maksimal,
pembelajaran yang

pembelajaran sehingga membuat interaksi disampaikan belum berkaitan dengan
siswa pasif, dan kehilangan minat serta kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
motivasi untuk mengikuti pembelajaran. mengakibatkan hasil belajar menurun

Siswa juga kurang bersemangat dalam
mengajukan pertanyaan jika terdapat materi
yang belum dipahami, begitupun saat
diberikan tugas oleh guru. Pencapaian yang
diperoleh siswa dalam memecahkan sebuah

sampai di bawah standar ketuntasan belajar.
Pada penelitian ini untuk mendeskrisikan
bahwa pengarun model pembelajaran
Problem Based Learning yang terintegrasi
pada Mind Mapping terhadap motivasi dan
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hasil belajar siswa. Implementasi yang
dilakukan di kelas menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
pada Mind Mapping terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa diharapkan mampu
memberikan proses belajar mengajar
menyenangkan. penelitian yang dilakukan
oleh Tri Pudji Astuti (2019)

dengan  penelitian  mengenai  model
Problem Based Learning dengan mind
mapping dalam pembelajaran IPA Abad 21
mendeskripsikan bahwa  efektivitas
pencapaian tujuan pembelajaran melalui
aktivitas pemecahan maalah  secara
berkelompok. Markus lyus Supiandi (2016)
yang berjudul pengaruh model Problem
Based Learning terhadap memecahkan
masalah dan hasil belajar kognitif SMA
Kalimantan Barat yang menunjukkan
bahwa model Problem Based Learning
sangat signifikan 17,73% dan hasil belajar
kognitif 23,65%. Beberapa penelitian jurnal
internasional diatas bahwa pemaparan dari
penelitian sebelumnya menggambarkan
bahwa siswa kurang memiliki motivasi
dalam belajar, terutama pada pelajaran
biologi yang memberikan dampak pada
hasil belajar siswa merosot. Sehingga hasil
yang diperolen dengan menggunakan
metode kuantitatif ini menemukan model
yang tepat, baik dari segi kegiatan, kondisi,
minat belajar, motivasi, dan prestasi yang
akan mempengaruhi pendidikan di sekolah-
sekolah  yang  menerapkan  model
pembelajaran ini.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  menggunakan
kuantitatif dalam penelitian eksperimen
semu (Quasi Eksperimen) karena tidak
semua faktor yang dapat berpengaruh pada
pembelajaran dapat dikendalikan. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini adalah “Nonequivalent Control Group
Design”, pada desain ini kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol
dipilih secara random. Variabel akan sangat
berpengaruh terhadap suatu sebab akibat
yang memiliki perubahan berdasarkan
variabel terikat dalam sebuah penelitian.
Maka variabel bebas pada penelitian ini
adalah model pembelajaran Problem Based
Learning. Kumpulan variabel yang terikat
sangat dipengaruhi oleh akibat dari
terjadinya peristiwa yang disebabkan oleh
variabel bebas. Maka variabel terikat pada
penelitian ini adalah motivasi dan hasil
belajar.  (Tabel 1). Analisis data
menggunakan dua macam teknik analisis
statistik, yaitu analisis deskriptif dan
analisis inferensial.  Analisis statistik
deskriptif bertujuan untuk mengetahui
gambaran motivasi dan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah belajar dengan model
pembelajaran Problem Based Learning
terintegrasi Mind Mapping.

Tabel 1 kelas eksperimen

NO | Kelas eksperimen
Statistic | Pretest | Posttest
1 N 20 20
2 Mean (¥ | 61,05 | 92,50
)
S 7,104 | 3,472
Max 72 98
Min 40 85

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas eksperimen dan kontrol ini menjadi
sampel bagi peneliti untuk memperoleh
hasil yang sesuai dengan fakta di lapangan.
Budi (2010) mengemukakan bahwa analisis
statistic inferensial adalah statistic yang
digunakan untuk menguji heroipotesis
penelitian yang diajukan. Maka analisis



deskriptif pada hasil yang diperoleh setiap
kelas dapat dijelaskan sebagai berikut
(Tabel 2):

Tabel 2 kelas kontrol

NO | Kelas kontrol
Statistic | Pretest | Posttest
1 N 20 20
2 Mean (f 50,20 | 78,75
x)
3 S 10,606 | 1,803
4 Max 65 83
5 Min 35 65

Data yang diperoleh dari tabel diatas bahwa
hasil dari test yang dilakukan siswa untuk
memahami materi sistem pencernaan yang
di bagi menjadi 2 kelas yakni kelas
eksperimen dan kontrol ini menggunakan
sampel dalam pengujiannya sejumlah 40
siswa. Adanya hasil yang ditunjukkkan ini
mengalami perbedaan yang berbeda antara
test secara pretest dan posttest yang di uji
pada kelas eksperimen dan kontrol ini
terlihat bahwa perolehan mean, standar
deviasi dan nilai min max yang dapat
menjadi tolak ukur dalam penilaian saat di
kelas.

Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh
pada model pembelajaran yang diterapkan
yaitu Problem Based Learning dan
diintegrasikan dengan Mind Mapping ini
memiliki tujuan untuk menumbuhkan
motivasi siswa untuk belajar biologi dan
memperoleh hasil belajar yang baik.
Pengujian data sebagai berikut:

a) Uji Normalitas Gain

Kategori kelas ekperimen 0,79 dan kelas
kontol 0,553 sehingga saat adanya kelas
eksperimen ini mendapatkan hasil yang
baik. Kelas kontrol juga dinilai masih pada
tahap yang sedang untuk digunakan
dikarenakan masih menggunakan model
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pembelajaran yang konvesional saat
diterapkan di kelas.
b) Uji Normalitas
Pada tahap uji normalitas ini peneliti

menggunakan aplikasi SPSS yang melalui

uji test (Kolmogorov-Smirnov).
Penggunaan data yang melalui uji
normality ini sangat mempengaruhi

kecocokan secara kumulatif sampel dengan
distribusi  probabilitas menyentuh angka
normal Tabel 3).

Tabel 3 Hasil uji normalitas

N | Kelas Signifik | Ket.

0 asi

1 | Kelas 0.034 Sampel
Eksperime berdistribusi
n (pretest) normal

2 | Kelas 0.169 Sampel
Eksperime berdistribusi
n (posttest) normal

3 | Kelas 0.26 Sampel
Kontrol berdistribusi
(pretest) normal

4 | Kelas 0.151 Sampel
Kontrol berdistribusi
(posttest) normal

Hasil belajar biologi yang menggunakan
tahap pretest dan posttest ini mencapai nilai
> 0,05 yang ditentukan sebagai pedoman
alat ukur dalam penelitian. Pengujian data
sebagai berikut

¢) Uji homogenitas

Adanya uji  homogen ini diperoleh
kesimpulan bahwa signifikasi > 0,05 sesuai
standarisasi. Hasil dari uji homogen
diperolen 0,014 yang menunjukkan data
tersebut homogen. Kedua kelas tersebut
menunjukkan signifikasi yang > dari 0,05.
d) Uji hipotesis

Pengujian hipotesis ini menggunakan
Independent Sample T yang memiliki



signifikasi 0,05. Jadi data yang dieroleh
dari nilai signifikasi two tailed <0,05 ini
menjadi kesimpulan hipotesis diterima.
Data yang hipotesisnya ditolak ketika nilai
signifikasi two tailed > 0,05. Maka setelah
dilakukan uji diperolen bahwa kelas
ekperiman dan kontrol diperoleh signifikasi
<0,001. Kesimpulannya hipotesis diterima
dengan hasil yang membuat model
pembelajaran Problem Based Learning
sangat tepat saat diterapkan pada proses
pembelajaran biologi di SMA Kawung.
.Model yang diterapkan melalui kelas
ekperimen ini  memiliki  keunggulan
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
akan mengembangkan kemampuan siswa
dengan berbagai macam situasi yang akan
dihadapi siswa. Masalah yang diselesaikan
dikerjakan sebagai sebuah tim dalam
kelompok sehingga permasalahan tersebut
memberi  peserta didik pengalaman-
pengalaman sosial bekerja dalam tim,
mengembangkan sikap tanggung jawab,
toleransi dan menghargai, mengemukakan
gagasan-gagasan, dan menganalisis serta
merangkum jawaban dari gagasan yang
dikemukakan dalam sebuah karya berupa
tulisan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada hasil pengujian hipotesis ini dapat
diperoleh hasil belajar siswa secara
signifikasi dengan nilai 0.0001 yang kurang
dari 0.05. Hasil tersebut dapat diterima
karena pada hasilnya telah dibuktikan
bahwa terdapat pengaruh yang sangat
signifikan pada model pembelajaran
tersebut. Implementasi pada kegiatan
belajar Problem Based Learning yang
terintegrasi  Mind  Mapping  dapat
memberikan dorongan motivasi belajar
siswa yang dapat memberikan feedback
bagi siswa dalam memperoleh hasil atau
prestasi belajar yang memuaskan dengan
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nilai yang diperoleh siswa 92.50 dengan
nilai sesuai dengan KKM.
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